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ABSTRAK
Kualitas air berperan penting dalam kesejahteraan dan kesehatan Masyarakat. Untuk mengetahui kualtias air
yang baik, diperlukan proses klasifikasi terhadap karakteristik air. Metode yang digunakan, yaitu K-Nearest
Neighbors (KNN) dan Artificial Neural Networks (ANN). Hasil eksperimen kemudian dievaluasi untuk
menentukan metode terbaik dalam implementasi Klasifikasi terhadap kualitas air yang layak pakai.

Kata kunci klasifikasi, Machine Learning, K-Nearest Neighbors (KNN), Artificial Neural Networks (ANN)

ABSTRACT
Water quality plays a crucial role in the wellbeing and health of the society. In order to assess water with a
good water quality classification process is required based on water characteristics. The methods used in this
research are K-Nearest Neighbors (KNN) and Artificial Neural Networks (ANN). The experimental results
are then evaluated to determine which is the best method for the classification of potable water quality.

Keywords—Classification, Machine Learning, K-Nearest Neighbors (KNN), Artificial Neural Networks
(ANN)

1. PENDAHULUAN

Air merupakan salah satu sumber daya alam utama bagi kehidupan manusia. Hampir seluruh aktivitas
manusia memerlukan air, seperti masak, mencuci, dan minum. Kualitas air jelas berperan penting
dalam kehidupan manusia. Air memiliki beberapa karakterisik, meliputi karakteristik fisika dan
kimiawi. Indikator air layak untuk digunakan adalah jernih, tidak memiliki bau, bebas dari unsur
kimia berbahaya dan bakteri [1]. Kebutuhan air yang layak pakai jelas sangat krusial bagi kehidupan
manusia. Kualitas air yang buruk dapat mengakibatkan berbagai penyakit, seperti penyakit kulit.
Infeksi pencernaan,dan lainnya [2].

Di era modern ini, Masyarakat sudah tidak asing lagi dengan istilah Artificial Intelligence, atau yang
sering dikenal dengan istilah Al, yaitu suatu sistem yang diprogram untuk berpikir dan memiliki
perilaku layaknya manusia [3]. Artificial Intelligence memiliki beberapa cakupan teknik dan
pendekatan, seperti Machine Learning, Deep Learning, dan Computer Vision [3]. Machine Learning
mempelajari pola dari data yang telah ada kemudian menghasilkan suatu model atau algoritma [4-
8]. Model atau algortima hasil Machine Learning dapat digunakan untuk membuat model prediksi,
klasifikasi, dan lainnya. Machine Learning terdiri dari beberapa bagian [4-8], yaitu

Supervised learning, yaitu pendekatan yang melibatkan data yang sudah diberi anotasi atau label, seperti data
hasil pengukuran dan data hasil diagnosa. ~ Unsupervised learning, yaitu pendekatan yang melibatkan
data tanpa label, seperti data sensor. Semi Supervised learning, yaitu gabungan antara supervised dan
unsupervised Dimana hanya sebagian data yang diberikan label. Reinforcement learning, yaitu
proses pembelajaran mesin dengan melakukan percobaan terus menerus (trial and error) untuk
memperoleh hasil.
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Model supervised learning dilatih untuk menemukan dan mempelajari pola yang terdapat
dalam sumber data [6]. Kemudian, supervised learning akan diuji untuk melakukan prediksi atau
klasifikasi terhadap data baru berdasarkan pola-pola yang telah ditentukan dari data latih
sebelumnya. Supervised learning meliputi Linear Regression, K-Nearest Neighbors (KNN), Support
Vector Classifiers, Decision Tree (DT), Artificial Neural Network (ANN) [6,7]. Klasifikasi adalah
proses pengelompokan objek dengan karakteristik yang sama berdasarkan batasan yang ditentukan
[9]. Algoritma K-Nearest Neighbors (K-NN) melakukan klasifikasi dari data training atau dataset
yang sudah ada berdasarkan kelompok k objek yang memiliki karakteristik mirip dengan data baru
atau data testing [10]. Algoritma (ANN) meniru cara kerja perpindahan saraf pada jaringan sistem
saraf manusia dimana data input dapat berupa data mentah atau hasil proses neuron sebelumnya dan
data output dapat berupa hasil akhir atau data input untuk neuron selanjutnya [11].

Dengan memanfaatkan Machine Learning, diharapkan proses klasifikasi dapat dilakukan
untuk memperoleh kualitas air yang layak pakai. Kualitas air yang baik mempengaruhi peningkatan
kesejahteraaan dan kesehatan masyarakat.

2. METODE PENELITIAN
Dataset untuk klasifikasi ini diperoleh dari situs Kaggle (Gambar 1). Dataset ini memiliki 8000
sampel dan 21 kolom, 20 kolom merupakan daftar kandungan dalam air dan 1 kolom mengenai

kelayakan dari air tersebut. Klasifikasi ini dilakukan menggunakan algoritma K-Nearest Neighbors
(K-NN) dan Artificial Neural Network (ANN) dengan prose seperti flowchart pada Gambar 2.

Gambar 1 Tabel Dataset
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Gambar 2 Flowchart Penelitian

2.1 Data Pre-processing

Data pre-procesing perlu untuk dilakukan sebelum data diolah untuk menghindari kesalahan
pada tahap pengolahan [12]. Kesalahan yang terjadi dapat berupa missing value, duplikasi data,
imbalansi, dan lainnya. Ketidakseimbangan data dapat mengakibatkan model lebih bias ke satu kelas
dariapda kelas lain yang minoritas [13]. Tentunya hal ini akan mengganggu proses pengolahan data
sehingga perlu dilakukan penyeimbangan data.

2.2 Data Modeling

Setelah proses penyeimbangan data, dataset sudah siap untuk diolah. Untuk pemodelan data
pada Klasifikasi ini, digunakan dua algoritma, yaitu K-Nearest Neighbors (K-NN) dan Artificial
Neural Network (ANN).

2.2.1 K-Nearest Neighbors (K-NN)

K-Nearest Neighbors melakukan Klasifikasi berdasarkan data latih dengan jarak terdekat
terhadap suatu objek [14]. Sebelum melakukan klasifikasi, K-NN menentukan nilai K tetangga. Lalu
untuk memperoleh jarak terdekat, digunakan persamaan sebagai berikut (Persamaan 1) [15-16].

@
d(x,y) =
Keterangan:
d(x,y) : Jarak antara dua titik
x : Data latih
y - Data uji_
m : Dimensi data
i : Variabel data

2.2.2 Atrtificial Neural Network (ANN)

Artificial Neural Network (ANN) memproses data menggunakan cara perpindahan rangsangan
saraf pada jaringan sistem saraf manusia [11, 17]. ANN memproses data kemudian diteruskan ke
neuron selanjutnya. Arsitektur ANN dapat dilihat pada Gambar 3.

Tnput layer Hidden ldyers Output layer

., . o
NN

w'“‘w
A"’A A"'A

Input 1

Input 2

Input n

Gambar 3 Arsitektur ANN
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Secara umum, arsitektur ANN memiliki tiga lapisan (layer), yaitu sebagai berikut [18]. Input
Layer, lapisan awal dengan bobot bergantung pada banyaknya dimensi input. Hidden Layer, lapisan
tempat dilakukannya proses perhitungan. Makin kompleks jaringan, makin banyak jumlah lapisan
yang tersembunyi. Output Layer, lapisan terakhir yang meneruskan hasil perhitungan lapisan
tersembunyi sebagai output, Banyaknya dimensi lapisan ini bergantung pada dimensi output. Skema
konfigurasi node pada ANN dapat dilihat pada Gambar 4.

b

X1

X2

Fungsi
Aktivasi

Input

Yi

Output

X3

Gambar 4 Skema Konfigurasi ANN

Berdasarkan Gambar 5, diperoleh perhitungan seperti yang tertera pada persamaan 2.

y:a(Z wl-xl-+b> )

i+1

Keterangan:

: Nilai output

- Nilai fungsi aktivasi
- Nilai bobot

: Nilai input

: Nilai bias

: Variabel data

~ >R T Q%

2.3 Evaluasi Model
Evaluasi model perlu dilakukan untuk menentukan tingkat akurasi hasil Kklasifikasi yang telah
dilakukan [19]. Evaluasi model dilakukan dengan menggunakan confusion matrix.

2.3.1 Confusion Matrix
Confusion matrix menunjukan tingkat akurasi, presisi, dan recall dari hasil klasifikasi yang telah
dilakukan [20]. Perhitungan confusion matrix dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1 Perhitungan Confusion Matrix

Kelas Prediksi
P N
Kelas P | TP FN
Sebenarnya
N FP TN
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Berdasarkan tabel di atas, terdapat empat hasil perhitungan confusion matrix, yaitu.
- True Positive (TP) — model mengidentifikasi kelas positif dengan benar.
- True Negative (TN) — model mengidentifikasi kelas negative dengan benar.
- False Positive (FP) — model salah mengidentifikasi kelas positif, seharusnya termasuk ke
dalam kelas negatif.
- False Negative (FN) — model salah mengidentifikasi kelas negatif, seharusnya termasuk ke
dalam kelas positif.

Setelah diperolen hasil confusion matrix, selanjutnya dilakukan perhitungan untuk
mendapatkan nilai accuracy, precision, fl-score dan recall, seperti yang dapat dilihat pada
persamaan (3), (4), (5), dan (6).

TP+ TN (3)
Accuracy = X 100%
TP+TN + FP +FN
TP
Precision = ———— (4)
TP + FP
2 X Precision x Recall

f1—score = — (5)

Precision x Recall

TP
Recall = ——— (6)
TP+ FN

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Proses klasifikasi ini dijalankan dengan menggunakan bahasa pemrograman Python. Dilakukan data
pe-processing terlebih dahulu untuk memeriksa kesiapan dan kelengkapan dataset. Gambar 5
menunjukkan informasi dari dataset.

Diketahui bahwa tidak ada missing value dan duplikasi pada dataset. Namun, terdapat
ketidakseimbangan data (Gambar 6). Ini tentunya akan mengganggu proses pengolahan data,
sehingga dataset harus diseimbangkan terlebih dahulu.

RangeIndex: 7999 entries, @ to 7998
columns (total 21 columns):

Column Non-Null Count Dtype

aluminium D non-null floatea
ammonia 7999 non-null object

arsenic 7999 non-null floatea
barium 9 non-null floatea
cadmium ] non-null floate4d
chloramine . non-null floatea
chromium D non-null floate4a
copper ) non-null floatea
flouride 7999 non-null floatea
bacteria 7999 non-null floate4a
viruses 2 non-null floate4a
lead . non-null floate4a
nitrates ) non-null floatea
nitrites ) non-null floatea
mercury ] non-null floatea
perchlorate . non-null floatea
radium 7999 non-null floate4a
selenium 7999 non-null floate4a
silver 9 non-null floatea
uranium ) non-null floatea

20 1is_safe 7999 non-null object
dtypes: float64(19), object(2)
memory usage: 1.3+ MB

Gambar 5 Informasi Dataset
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Imbalanced Target Variable

7084
00
6000
5000
= 000
H
8
3000
00
000 912
0 _
0 1

is_safe

Gambar 6 Imbalanced Target Variable

Penyeimbangan data dilakukan dengan implementasi kelas RandomOverSampler pada jumlah
baris yang sama untuk nilai 1 dengan tujuan mendapatkan jumlah baris yang sama untuk kedua nilai
target. Hasil penyeimbangan dapat dilihat pada Gambar 7.

Balanced target variable
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Gambar 6 Balanced Target Variable

Setelah proses penyeimbangan, dataset sudah siap untuk diproses. Dataset dibagi menjadi data
latih dan data uji dengan perbandingan 80:20. Kemudian, data modeling dilakukan dengan algoritma
K-NN dan ANN. Hasil confusion matrix terdapat pada Gambar 7 dan 8.

K-NN Confusion Matrix
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Gambar 7 K-NN Confusion Matrix
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ANN Confusion Matrix (max iter = 500)
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Gambar 8 ANN Confusion Matrix

Setelah diperoleh hasil dari confusion matrix, selanjutnya akan dilakukan perhitungan untuk
nilai accuracy, precision, f1-score, dan recall. Hasil perhitungan ditampilkan pada Tabel 2.

Tabel 2 Hasil Klasifikasi

Algoritma
K-NN ANN
Accuracy 94,53% 95,84%
Precision 90,55% 94,56%
Recall 94% 96%
F1-score 95% 96%

4. KESIMPULAN

Berdasarkan klasifikasi yang telah dilakukan, tingkat akurasi menggunakan algoritma K-NN
diperoleh sebesar 94,53% dan tingkat akurasi menggunakan algoritma ANN sebesar 95,84%.
Dengan ini, dapat disimpulkan bahwa hasil klasifikasi dataset dengan algoritma ANN lebih akurat.
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